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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui penelitian yang telah dilakukan dengan serangkaian 

prosedur yakni observasi, pengamatan dan dilanjutkan dengan 

pemaparan data kemudian menganalisisnya serta dilanjutkan dengan 

pembahasan mengenai  “Representasi Pesan Dakwah dalam Sinetron 

“Azab” Di Indosiar Edisi 27-28 Februari 2019” akhirnya dapat 

disimpulkan bahwa representasi pesan dakwah yakni aqidah berkaitan 

dengan mengimani terhadap Allah swt, mengimani malaikat-malaikat, 

mengimani hari akhir, mengimani qodho dan qadar serta mengimani 

kitab Allah. 

Sebagaimana hal tersebut meskipun dengan media modern namun 

tetap menggunakan metode Sehingga pesan ini ditampilkan secara 

verbal dan non verbal sebagaimana analisis semiotika oleh Ferdinand 

de Saussure terhadap sinetron Azab di Indosiar mulai dari tanggal 27-

28 februari 2019 yakni berkaitan dengan penanda (siginifier) dan 

petanda (signified) yang terdapat pada beberapa aspek yakni memohon 

pertolongan Allah swt, membaca bacaan dzikir, percaya kehendak atau 

takdir Allah, percaya adanya balasan Allah swt.  
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B. Saran  

Selama melakukan penelitian dengan judul diatas peneliti 

menemukan beberapa aspek yang menjadi saran untuk penelitaian 

selanjutnya: 

1. Perlunya dilakukan pengembangan terkait konten sinetron yang 

ada di Indonesia. Karena meskipun tayangan sinetron Azab ini 

cenderung memberi gambaran azab yang terlalu berlebihan. Seperti 

terdapat gambar mayat yang terlempar, hanyut di sungai dan lain 

sebagainya seolah jenazah ini tiada artinya.  

2. Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan sisi positif 

dari sinetron Azab di Indosiar, yang memiliki pesan aqidah yang 

beragam. Meskipun diluar sana banyak sekali yang mengecam 

akan adanya sinetron ini dengan tampilan yang mengerikan dan 

cenderung membombastiskan adanya azab (balasan.) yang begitu 

luar biasa. 

3. Perlunya dilakukan penelitian yang lebih kritis mengenai makna 

azab yang dimunculkan dalam sinetron ini. Sehingga nantinya bisa 

dijadikan rujukan dan menambah khasanah pengetahuan mengenai 

sinetron religi di Indonesia.     

 


